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ABSTRAK

Perayaan ulang tahun dalam budaya masyarakat Indonesia sering kali menjadi
ruang bagi anak-anak untuk mempelajari nilai berbagi dan empati. Namun, tidak
semua anak memiliki kesempatan yang sama karena kendala ekonomi dan budaya,
sehingga perbedaan pengalaman tersebut memicu konflik internal seperti perasaan
sedih, iri, atau merasa kurang dihargai.

Penciptaan film Slice of Life bertujuan untuk memvisualisasikan konflik
internal serta ketegangan emosional tokoh utama melalui bahasa tubuh.
Menggambarkan konflik internal melalui bahasa tubuh, termasuk ekspresi wajah,
gerak tubuh, dan kontak mata. Film Slice of Life merupakan sebuah karya yang
menampilkan perjuangan Dina saat berusaha membagi kue ulang tahunnya secara
merata kepada teman-temannya.

Hasil penciptaan ini menunjukkan bahwa bahasa tubuh berhasil menjadi
media dalam merepresentasikan ketegangan batin, keraguan, dan dilema emosional
Dina. Penciptaan ini menyimpulkan bahwa penyatuan antara konflik internal dan
penggunaan bahasa tubuh sangat efektif dalam menyampaikan pesan emosional.

Kata Kunci : Konflik internal, bahasa tubuh, Penyutradaraan.
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Perayaan ulang tahun dalam budaya masyarakat Indonesia tidak hanya
dijadikan sebagai peringatan bertambah usia, namun juga sering disertai
dengan tradisi dan ritual mencerminkan nilai-nilai sosial dalam masyarakat.
Hal ini menunjukkan bahwa perayaan ulang tahun lebih dari sekedar acara
pribadi, namun juga berperan sebagai bagian penting dari dinamika sosial
dalam komunitas (Kadir & Aprilyanti, 2025 : 2949). Anak-anak memperoleh
pelajaran tentang berbagi, persahabatan, dan empati melalui perayaan ini.
Contohnya - ketika anak-anak merayakan ulang tahun bersama teman-
temannya, maka mereka telah terlibat dalam berbagai kegiatan untuk
membantu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Sayangnya,
tidak semua anak memiliki kesempatan untuk merayakan ulang tahun mereka.
Beberapa anak mungkin tidak merayakannya karena berbagai alasan, termasuk
faktor ekonomi dan budaya (Kadir & Aprilyanti; 2025:2949-2952).

Perbedaan pengalaman sosial dalam perayaan ulang tahun dapat
berdampak pada kondisi emosional anak. Dimungkinkan akan timbul
perasaan-perasaan seperti sedih, iri, atau kurang dihargai. Hal ini diperkuat
dengan fakta bahwa anak usia enam sampai dua belas tahun berada pada fase
perkembangan sangat pesat. Perkembangan ini mengikuti pola-pola tertentu
sesuai dengan aspek perkembangan, salah satunya adalah emosi (Dewi et al.,
2020:2). American Academy of Pediatrics menyatakan bahwa perkembangan
sosial emosi mengacu pada kemampuan anak untuk memiliki pengetahuan

dalam mengelola dan mengekspresikan emosi secara lengkap baik emosi



positif maupun emosi negatif, mampu menjalin hubungan dengan anak-anak
lain dan orang dewasa disekitarnya, serta secara aktif mengeksplorasi
lingkungan melalui belajar (Nurmalitasari, 2015:103).

Pada usia untuk mencapai tingkat sosial emosi yang stabil diperlukan
banyak faktor pendukung dan waktu yang lama. Sehingga sering kali
kemampuan regulasi emosi dan refleksi diri anak masih dalam tahap
perkembangan yang belum utuh. Kondisi seperti ini menunjang terjadinya
konflik internal, yaitu pertentangan perasaan dari diri antara keinginan untuk
diterima dalam lingkungan sosial dan realitas pengalaman. Konflik internal
semacam ini sering muncul dalam bentuk kegelisahan, rasa tidak percaya diri,
atau kecemasan sosial yang secara perlahan memengaruhi cara anak
memandang dirinya sendiri dalam kelompok sosial.

Konflik internal sering tidak diungkapkan secara langsung melalui kata-
kata. Anak cenderung mengekspresikan perasaan internalnya melalui bahasa
tubuh. Bahasa tubuh menjadi media untuk mengartikulasikan kondisi
emosional melalui komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan
tubuh, dan kontak mata, oleh karena itu, bahasa tubuh dapat membantu
memahami konflik emosional yang dialami seseorang, terutama ketika emosi
tersebut tidak dinyatakan melalui ucapan (Burgoon et al., 2022:315).

Bahasa tubuh sebagai medium pengungkapan konflik internal
merupakan strategi sinematik yang relevan untuk karya film ini. Daripada
menggunakan dialog sebagai alat eksposisi, film memiliki kapasitas untuk
menangkap detail-detail non-verbal yang berkontradiksi dengan komunikasi

verbal atau keheningan seorang tokoh. Contohnya seperti tatapan yang kosong,



mulut terbuka, mengedipkan mata dengan cepat, atau perubahan postur tubuh
yang menunjukkan kebimbangan. Dalam konteks penyutradaraan, tubuh dapat
diposisikan sebagai ruang konflik utama, sehingga penonton terdorong
membaca visual sebagai narasi inti, bukan sekedar pendamping dialog.

Film Slice of Life hadir sebagai sebuah upaya untuk mengangkat konflik
internal seorang anak melalui bahasa tubuh. Cerita ini berfokus pada karakter
anak perempuan bernama Dina yang mencari cara untuk menggantikan
perasaan perayaan ulang tahun, ketika dirinya tidak dirayakan secara meriah.
Dina berusaha menciptakan kebahagiaan sendiri dengan membagikan kue
ulang tahunya secara sama rata kepada teman-teman kelasnya, kue tersebut
sebagai tanda kebahagiaan Dina. Membagikan secara sama rata inilah yang
menjadi pusat konflik internalnya. Ketika Yogi datang dan meminta bagian kue
yang tidak Dina prediksi sebelumnya, Dina menghadapi situasi yang
membuatnya bingung dan tertekan. Konflik internal adalah konflik yang terjadi
di dalam hati atau jiwa seseorang karakter dalam sebuah cerita. Konflik
semacam ini biasanya dialami oleh manusia dengan dirinya sendiri. Jenis
konflik yang termasuk dalam konflik internal adalah konflik di dalam diri
seorang karakter (konflik psikologis). Konflik seperti di atas dapat terjadi
secara bersamaan karena mereka erat kaitannya dengan manusia yang disebut
tokoh dalam karya sastra. Pada karakter Dina, konflik ini hadir dalam bentuk
kecemasan mengenai konsep sama rata miliknya yang tiba-tiba tidak dapat
diwujudkan secara matematis.

Kecemasan Dina yang tidak terucapkan dengan jelas, dapat

divisualisasikan melalui bahasa tubuh seperti ekspresi wajah, tatapan mata,



gerak tangan, dan perubahan postur menjadi sarana utama untuk
menyampaikan kebingungan, ketakutan, atau kegelisahan yang ia pendam.
Minimnya dialog dalam film semakin menegaskan peran tubuh sebagai alat
penyampaian emosi, sekaligus menjadi penanda keadaan batin dan penguat
intensitas dramatik. Dalam perjalanannya mencari cara untuk menggantikan
perayaan ulang tahun, tantangan membagi kue secara rata menjadi visualisasi
konflik internal Dina.

Di penyutradaraan film fiksi Slice of Life, penggunaan bahasa tubuh
dipadukan dengan bahasa visual seperti komposisi gambar, framing dan
pergerakan kamera untuk memperkuat pemaknaan terhadap konflik internal
Dina. Pendekatan ini memungkinkan penonton merasakan ketegangan yang
dialami oleh tokoh melalui visual, bukan sekedar memahami secara naratif.
Dengan memusatkan perhatian pada apa yang dilakukan tubuh ketika kata-kata
tidak mampu hadir, film ini berupaya memperlihatkan bahwa konflik internal
dapat divisualisasikan secara efektif melalui detail-detail kecil yang sering
terabaikan.

Film fiksi berjudul Slice of Life dipilih oleh sutradara karena mampu
merepresentasikan realitas kehidupan sehari-hari secara sederhana. Film Slice
of Life menampilkan peristiwa kecil yang bermakna. Konflik internal tokoh
seperti kegelisahan, kesepian, ketakutan diekspresikan melalui bahasa tubuh.
Dengan judul Slice of Life film menekankan fokus pada cerita keseharian dan
realitas emosional yang realis. Film ini dapat memberikan Gambaran mengenai

konflik intenal anak dalam konteks penyutradaraan, serta mempertegas bahwa



tubuh dapat berfungsi sebagai medium naratif yang setara pentingnya dengan
dialog maupun alur cerita.
. Rumusan Penciptaan

Tokoh Dina yang tidak dapat mengungkapkan perasaannya secara
langsung tentang kebingungannya dalam membagi kebahagiaan secara adil
membuatnya mengalami konflik internal. Ketika ia telah menghitung teman-
teman yang akan menerima bagiannya, namun kehadiran seorang teman yang
tidak terduga memunculkan dilema yang sulit untuk ia menyampaikan dengan
kata-kata. Dibutuhkan cara lain untuk mengomunikasikan apa yang sedang
Dina rasakan dan pikirkan, agar konflik internal yang dialaminya dapat
tersampaikan dengan baik kepada penonton.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat tercipta sebuah rumusan
penciptaan, yakni bagaimana memvisualisasikan konflik internal tokoh utama
dalam film pendek Slice of Life melalui bahasa tubuh?

. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari penciptaan karya berjudul visualisasi konflik
internal tokoh utama melalui bahasa tubuh dalam penyutradaraan film pendek
“Slice of Life” adalah sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Menerapkan bahasa tubuh sebagai medium mengungkapkan konflik

internal tokoh dalam film.

b. Menciptakan film pendek fiksi yang memvisualkan konflik internal

dengan bahasa tubuh.



c. Menciptakan film pendek fiksi yang bercerita bagaimana seseorang
menghadapi konflik internal, serta mengatasinya dalam proses
mengambil keputusan.

2. Manfaat

a. Memberikan referensi tontonan terkait bagaimana bahasa tubuh
dapat digunakan untuk menggambarkan konflik internal tokoh.

b. Menjadi alternatif referensi karya film fiksi dengan

memvisualisasikan konflik internal melalui bahasa tubuh.



